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ABSTRAK  

Rabies adalah penyakit tropis yang disebabkan oleh virus, zoonosis, dan 

terabaikan yang menyebabkan puluhan ribu kematian setiap tahunnya. Masyarakat 

yang mengalami risiko infeksi rabies penting untuk mengetahui sikap pencegahan 

rabies yang baik, agar terhindar dari dampak buruk terinfeksi penyakit rabies.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan 

sikap pencegahan rabies pada pasien risiko infeksi rabies di klinik asta medical 

center. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross 

Sectional menggunakan 32 responden. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner tingkat pengetahuan dan sikap pencegahan rabies. Hasil jawaban 

responden dianalisis menggunakan program aplikasi analisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara tingkat 

pengetahuan dengan sikap pencegahan rabies diperoleh nilai p=0,000 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti adanya 

hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap pencegahan rabies pada pasien risiko 

infeksi rabies. Nilai Correlation Coefficient yaitu 0,879 yang menunjukkan bahwa 

kedua variable berhubungan kuat antara tingkat pengetahuan dengan sikap. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan maka semakin baik 

sikap terhadap pencegahan rabies. Saran bagi responden agar tetap mempertahankan 

sikap pencegahan rabies yang baik saat berisiko ataupun tidak berisiko terinfeksi 

rabies.  
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ABSTRACT  

 

Rabies is a viral, zoonotic and neglected tropical disease that causes tens of 

thousands of deaths each year. It is important for people at risk of rabies to have 

good rabies prevention attitudes to avoid the adverse effects of rabies infection.  

The purpose of this study was to determine the association between knowledge 

level and rabies prevention attitude in patients at risk of rabies infection at Asta 

Medical Center clinic. This study was a quantitative study with a cross sectional 

approach using 32 respondents. The research instruments used were knowledge level 

and rabies prevention attitude questionnaires. Respondents' answers were analyzed 

using a data analysis application program. 

The results showed that there was a significant relationship between knowledge 

level and rabies prevention attitude, with a p=0.000 <0.05, it can be concluded that 

Ho is rejected and Ha is accepted. This means there is a relationship between 

knowledge level and rabies prevention attitude in patients at risk of contracting 

rabies. The correlation coefficient value was 0.879, indicating that both variables 

have a strong relationship between knowledge level and attitude. It can be concluded 

that the better the knowledge level, the better the rabies prevention attitude. The 

advice for respondents is to maintain good rabies prevention attitudes when at risk 

or not at risk of rabies infection. 
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